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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah suatu akad antara kedua calon mempelai pria dengan 

wanita atas dasar kerelaan dan kesukaan kedua belah pihak, yang dilakukan 

penyerahan (ijab) oleh pihak lain (wali) menurut sifat dan syarat yang telah 

ditetapkan syara’. Tujuannya adalah untuk menghalalkan percampuran antara 

keduanya, sehingga satu sama lain saling membutuhkan menjadi teman dalam 

hidup berumah tangga.1Perkawinan juga bisa disebut suatu proses yang 

menjadikan dua manusia yang berlainan sifat, karakter dan jenis menjadi satu 

ikatan suci yang berguna untuk membentuk sebuah keluarga. Namun dalam 

perjalanannya, ikatan suci ini tidak selalu berjalan sesuai dengan yang diharapkan, 

banyak halangan serta problematika yang tidak sedikit menyebabkan perpisahan, 

baik perpisahan karena kematian maupun perceraian yang dilakukan oleh salah 

satu pihak.2 Perkawinan yang telah berjalan antara suami dan istri terkadang tidak 

berjalan mulus terus-menerus dan terjadi huru hara dalam kehidupan menjalankan 

rumah tangga sehingga keadaan tersebut bisa mengakibatkan putusnya 

perkawinan dengan perkataan talak yang diucapkan oleh seorang suami terhadap 

istrinya.3

1Syamsiah Nur, dkk, Fikih Munakahat Hukum Perkawinan dalam Islam, (Tasikmalaya: 
Hasna Pustaka), 2022, Cet 1, h. 132.

2Rita Sumarni, Maryani, dan Novi Ayu Safitri, “Analisis Materi Konsep Syibhul Iddah 
Pada Laki-laki menurut Wahbah Zuhaili”,Attafactive : Innovatif Education Journal. Vol. 4, No. 1, 
March 2022, h. 335.

3Syamsiah Nur, dkk, h. 132.
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Perceraian menjadi salah satu perbuatan yang dianggap sensitif berdasarkan 

hukum agama dan negara. Karena perintah yang secara langsung dihadapkan 

kepada suami untuk menjatuhkan talak kepada istri dalam al-Qur’an tidak terdapat 

di dalamnya. Hal ini berbeda dengan anjuran atau dorongan agar seseorang untuk 

segera melangsungkan pernikahan jika dipandang sudah mampu secara lahir dan 

batin.4

Perceraian merupakan salah satu penyebab putusnya perkawinan. Setelah 

terjadinya cerai, agama masih memberi kesempatan untuk kembali lagi bahkan 

tanpa perlu saksi sepanjang dalam masa iddah. Hal itu menunjukkan bahwa 

semaksimal mungkin cerai/talak harus dihindari.5

Dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 dijelaskan mengenai 

putusnya perkawinan adalah karena kematian, perceraian dan atas putusan 

pengadilan. Putusnya perkawinan karena kematian adalah pada saat ikatan 

perkawinan masih ada, salah satu dari suami atau istri meninggal dunia. 

Sedangkan putusya perkawinan karena perceraian adalah disebabkan suami 

mentalak istrinya di depan Pengadilan atau istri menuntut cerai akabat suami 

melanggar sigat taklik talak.6

Dalam Islam perceraian menjadi bagian dari solusi dan jalan terakhir untuk 

menyelesaikan permasalahan terhadap suami dan istri, jika tidak bisa diselesaikan 

dengan secara baik-baik, misalnya dibicarakan dalam ruang lingkup kekeluargaan, 

atau dengan perlunya mediasi dengan menghadirkan pihak ketiga sebagai 

4Syamsiah Nur, dkk..
5Syamsiah Nur, dkk, h. 133-134.
6Khoirun Dziya, “Analisis Maslahah Mursalah Terhadap Sibhul Iddah Studi Kasus Di KUA 

Kecamatan Candiroto Kabupaten Temanggung, At-Ta’arauf: Journal of Islamic Familiy Law, Vol. 
1, 2022.
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perantara untuk mendamaikan kedua belah pihak. Apabila cara tersebut tidak 

berhasil maka perceraianlah solusi terakhir dalam menyelesaikan problem 

tersebut.

Sebagai konsekuensi putusnya pernikahan, maka seorang wanita harus 

menjalani masa iddah. Iddah adalah masa seorang wanita menunggu untuk 

mengetahui kosongnya rahim, di mana pengetahuan ini diperoleh dengan 

kelahiran, atau dengan hitungan bulan atau dengan perhitungan quru’ (suci/haid).7

Ketentuan al-Qur’an terkait iddah ini sudah merupakan suatu ketentuan 

yang harus diterapkan, karena iddah adalah syariat yang diberikan kepada 

manusia dan tentunya untuk kemaslahatan mereka di dunia ini serta untuk 

keselamatan mereka di hari akhir nanti. Pemberlakuan iddah tentu tidak dapat 

diubah. Namun ada yang kurang jelas disini yaitu mengapa Allah Swt menetapkan 

iddah kepada wanita. Hal ini secara tidak jelas termaktub dalam al-Qur’an. Tidak 

ada penjelasan dalam al-Qur’an terkait hal ini tentunya tidak membuat al-Qur’an 

menjadi lemah. Lebih tepatnya Allah memberikan kepada manusia kebebasan 

untuk berifikir dalam menafsirkan wahyu yang diturunkannya, apa alasan 

sebenarnya dari pemberlakuan iddah, Allah akan mengembalikannya kepada 

manusia. Karena itu, banyak diantara para ulama yang mencoba menafsirkan dan 

mencari illah (alasan) dari pemberlakukan iddah terhadap wanita.8

Iddah wajib dijalankan sebab dicerai oleh suami yang semasa hidupnya 

pernah menggauli istrinya, baik karena talak atau menfasakhkan nikah oleh suami 

7Abu Muhammad Ali b. Hazm al-Andalusi, al-Muhalla, Jilid, 9, (t.t; Dar al-Fikr, t.th), h, 
483.

8Sartina Sartina, dan Lilik Andaryuni, “Konsep Syibhul Iddah Bagi Laki-Laki Ditinjau dari 
Hukum Islam”, Jurnal Tana Mana, Universitas Islam Negeri Sultan Aji Muhammad Idris 
Samarinda, Vol. 3, 2022, h. 288-289.
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yang ada atau yang sedang tidak ada ditempat dalam kurun waktu yang lumayan 

lama. Lain hal nya apabila suami itu belum pernah menggauli, maka tidak wajib 

iddah sekalipun pernah berkhalwah (berdua-duaan). Selama masa iddah, seorang 

suami juga tidak boleh menggauli istrinya baik itu iddah hamil atau bukan.9

Dasar hukum kewajiban menjalankan iddah berdasarkan firman Allah Swt 

dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 228.

وَٱلْمُطَلَّقَٰتُ يَتَرَبَّصْنَ بِأَنفُسِهِنَّ ثَلَٰثَةَ قُرُوٓءٍ ۚ وَلاَ يَحِلُّ لَهُنَّ أَن 

يَكْتُمْنَ مَا خَلَقَ ٱللَّهُ فِىٓأَرْحَامِهِنَّ إِن كُنَّ يُؤْمِنَّ بِٱللَّهِ وَٱلْيَوْمِ 

ٱلْءَاخِرِ ۚ وَبُعُولَتُهُنَّ أَحَقُّ بِرَدِّهِنَّ فِى ذَٰلِكَ إِنْ أَرَادُوٓا۟ إِصْلَٰحًا ۚ 

وَلَهُنَّ مِثْلُ ٱلَّذِى عَلَيْهِنَّ بِٱلْمَعْرُوفِ ۚ وَلِلرِّجَالِ عَلَيْهِنَّ دَرَجَةٌ ۗ 

وَٱللَّهُ عَزِيزٌ حَكِيمٌ.10

Ayat di atas menunjukkan mengenai kewajiban dalam menjalani iddah cerai 

terhadap perempuan selama tiga quru.

Sayyid Sabiq mengemukakan bahwa iddah adalah istilah untuk waktu 

tertentu dimana seorang wanita menunggu dan tidak boleh menikah pasca 

wafatnya suaminya atau pasca terjadinya perceraian.11 Dapat dipahami bahwa 

9Revita Mala Sireger, Sampurna Sireger, dan Putra Haloman Hsb, “Pernikahan Suami 
Dalam Masa Iddah Istri Perspektif Maslahah Mursalah AlMursalah Dalam Surat Edaran Nomor P-
005/Dj.Iii/Hk.00.7/10/2021”, Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial dan Keislaman, Vol 10, No 2, 
2024, h. 208.

10Syaamil Quran, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Perkata, (Jawa Barat: Sygma 
Creative Media Corp), h. 36.

11Sayid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Jilid 4, 2009, h. 118.
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bagi wanita yang berpisah dengan suaminya berlaku iddah untuknya, baik 

disebabkan kematian atau disebabkan perceraian. Oleh sebab itu, masa iddah 

tidak berlaku bagi laki-laki. Ia bisa langsung menikah lagi pasca berpisah dari 

istrinya, baik disebabkan bercerai ataupun disebabkan ditinggal wafat.12

Pe$mbahasan yang be $rkaitan de$ngan iddah pada lazimnya me$rupakan 

pe$rso $alan yang dikhususkan bagi se$o$rang wanita. Namun, se $iring de $ngan 

pe$rke$mbangan ilmu pe $nge$tahuan dan po$la pikir masyarakat dan po$la ke$adilan 

so $sial. Hal ini justru me$njadi suatu pro$ble$matika te$rse$ndiri. Ke$te$ntuan iddah, 

dirasa me$mbatasi ruang ge $rak pe$re$mpuan pasca pe $rce$raian, baik itu pe$rgaulannya, 

ke$giatan se $hari-hari be $gitupun juga bagi wanita karie$r. Se$dangkan bagi pihak 

suami dibe$rikan ke$be$basan untuk me$lakukan be$rbagai hal se$te$lah te$rjadinya 

pe$rce$raian, bahkan ada yang me$langsungkan pe $rkawinan lagi tanpa harus 

me$nunggu se$bagaimana pe$re$mpuan. Hal te $rse$but didukung pula de$ngan ke$te$ntuan 

pe$rce$raian, dari Pe$ngadilan Agama yang mana se $te$lah me$re$ka be$rce$rai dan 

me$ndapatkan ke$kuatan hukum te$tap se$rta dile$ngkapi de$ngan bukti akta ce$rai. 

Padahal apabila te$lah te$rjadi talak raj’i se$o$rang laki-laki (suami) masih 

me$mpunyai ke$se$mpatan untuk rujuk ke $mbali de$ngan istrinya se $rta masih 

me$miliki ke$wajiban untuk me$njalankan tugasnya se$bagaimana se$o$rang suami.13

Di Indo$ne$sia yang mayo$ritas be$rmadzhab Syafi’i dalam kajian fikih, juga 

me$mbe$rlakukan iddah te$rhadap pe $re$mpuan baik dise$babkan ke $matian atau 

dise$babkan pe $rce$raian. Adapun untuk laki-laki maka tidak ada masa iddah dan 

dipe$rbo$le$hkan langsung me$nikah se$sudah be$rpisah. Be$gitu juga de$ngan Undang-

12Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, (Penerbit : Gema Insani – Darul Fikir), 
2021, Jilid 9, h. 7168.

13Rita Sumarni, Maryani, dan Novi Ayu Safitri, h. 336.
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Undang yang tidak me $ngatur iddah bagi laki-laki, namun hanya me$ngatur iddah 

bagi istri yang dice$raikan atau ditinggal wafat. Hal ini be $rdasarkan pe $nje$lasan di 

dalam Undang-Undang No$mo$r 1 Tahun 1974 te $ntang pe$rkawinan.

Namun ada te $rdapat lite$ratur yang ditulis o$le$h hakim Pe$ngadilan Agama, 

jika se$o$rang suami atau laki-laki me$ntalak istri dalam ko$nte$ks talak raj’i lalu saat 

masa íddah istri masih be$rlangsung, suami atau laki-laki te $rse$but me $langsungkan 

pe$rkawinan baru de$ngan pe$re$mpuan lain tanpa se$pe$nge$tahuan istri dan ke$luarga, 

ke$mudian ke$mbali me$rujuk istrinya se$be$lum masa iddah istri se$le$sai, hal ini te$ntu 

akan me $nimbulkan pe $nye$lundupan hukum yaitu po$ligami liar.14

Se$jalan de$ngan hal ini, pada tahun 2021 te $rdapat surat e $daran dari Dirje$n 

Bimas No $mo$r: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 te$ntang pe$rnikahan dalam masa 

iddah istri. Dalam surat te $rse$but dije$laskan bahwa : “Laki-laki be$kas suami dapat 

me$lakukan pe$rnikahan de$ngan pe $re$mpuan lain apabila te$lah se $le$sai masa iddah 

be$kas istri”. Surat e$daran ini adalah hasil diskusi antara Dire$kto$rat Je$nde$ral 

Bimbingan Masyarakat Islam Ke$me$ntrian Agama Re$publik Indo $ne$sia de$ngan 

Dire$kto$rat Je$nde$ral Badan Pe$radilan Agama Mahkamah Agung Re$publik 

Indo$ne$sia pada tanggal 30 Se$pte$mbe$r 2021.15

Dalam ko$nte$ks ini, suami dipe$rlakukan se$bagai syibhul iddah (me$nye$rupai 

iddah), untuk masa iddah se $bagaimana iddah bagi mantan iste$rinya. Se$cara fikih, 

me$mang diakui, isu syibhul iddah ini se$be$narnya bukanlah hal baru dalam dunia 

fikih munakahat. Wahbah al-Zuhaili adalah ulama fikih pe$rtama yang 

14 Fitriyadi, Hakim Pengadilam Agama di Marabahan sejak Agustus 2018, Pemberlakuan 
Syibhul ‘Iddah bagi Laki-Laki yang Bercerai di Pengadilan Agama, (Kalimantan Selatan), 2021.

15Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 Tentang 
Pernikahan Dalam Masa Idah Istri, 2021.
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me$nje$laskan hal ini. Dalam kitabnya al-Fiqh al-Islam Wa Adillatuhu, dikatakan 

bahwa adanya syibhul iddah itu dise $babkan o $le$h kare $na adanya mani’ syari’’ 

(pe$nghalang se$cara syar’i).16

Masa tunggu yang diakibatkan o $le$h adanya mani’ syari’ juga dike$nal 

de$ngan istilah syibhul iddah se$bagai be$ntuk to$le$ransi.17 Dalam hal so$sial, syibhul 

Iddah bisa dianjurkan ke$pada laki-laki yang be$rce$rai dalam ko $nte$ks talak raj’i 

untuk me$mbe$rikan waktu be$rfikir. Hal ini me$mpunyai tujuan untuk suami dan 

istri bisa rujuk ke$mbali me$ngadakan pe$rdamaian, juga me$minimalisir te$rjadinya 

pe$rkawinan dalam masa iddah.18

Pe$ne$rapan syibhul iddah bagi laki-laki se$lain dari hukum Islam, juga bisa 

ditinjau se $cara filo $so $fis atau ke$filsafatan. Dalam pe$mbahasan filsafat yang 

be$rhubungan de$ngan hukum Islam atau dise $but de$ngan filsafat hukum Islam, 

me$lihat ke $pada tujuan pe$ne$rapan hukum Islam ada ulama yang me$namakan 

filsafat hukum Islam de$ngan maqashid al-tasyri’ atau maqashid al-syari’ah, yaitu 

tujuan atau rahasia yang se$sungguhnya dari pe$ngundangan atau pe$ne$tapan hukum 

Islam o $le$h Allah Swt. Tujuan itu ada yang dise$but langsung o$le$h Allah dalam 

firman-Nya, dan ada pula yang te $rse$mbunyi, se$hingga dipe$rlukan upaya 

pe$nggalian yang sungguh-sungguh untuk me $nge$tahui be $ntuk ke$giatan 

ke$filsafatan.19Untuk me$ncari sumbe$r hukum me $nge$nai syibhul iddah pe$rlu digali 

16Syibhul Iddah Sebagai Ijtihad Kemanusiaan Kementerian Agama, 
https://search.app/P8ovBW31fn6Buztx8, diakses pada hari rabu tgl 16 April 2025, Jam 16:33.

17Abd Al-Qadir Manshur, Fiqh Al-Mar’ah Al-Muslimah Min al-Kitab wa al-Sunnah, ter. 
Muhammad Zaenal Arifin, (Jakarta : Zaman, 2019), h. 126.

18Lia Fauziyyah Ahmad, “Konsep Syibhul ‘iddah Laki-Laki Perspekjtif Mubadalah Dan 
Mashlahah Mursalah”, (Tesis, Program Studi Magister Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah Dan 
Hukum UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2023), h. 4.

19Alaiddin Koto, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), h. 153-
154.

https://search.app/P8ovBW31fn6Buztx8
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se$cara sungguh-sungguh se$rta me$nimbang antara maslahat dan mafsadatnya, 

kare$na dalam al-Quran ataupun hadis tidak ada yang me$mbicarakan se$cara 

langsung me$nge$nai hal itu. Jadi, untuk me$ncari sumbe$r hukum me $nge$nai syibhul 

iddah akan dite $liti dari sudut pandang filo$so $fis, te $ntunya yang be$rkaitan de$ngan 

me$to$do$lo$gi hukum Islam atau dise$but de$ngan ushul fiqih.

Me$nge$nai ke$te$ntuan syibhul iddah bagi laki-laki ini, para ulama salaf  

maupun khalaf te$lah me $ne$rangkan di dalam kitab-kitab me$re$ka. Diantaranya 

me$nge$nai laki-laki me $mpunyai masa iddah te$rdapat dalam dua situasi. 

1. Jika se $o$rang laki-laki me$nce$raikan istrinya de$ngan talak raj’i, se$te$lah itu ia 

ingin me$nikah de$ngan pe $re$mpuan yang se$mahram de$ngan iste$rinya 

te$rdahulu, se $pe$rti saudara pe$re$mpuan si istri, maka laki-laki te$rse$but tidak 

dipe$rbo$le$hkan me $nikahi pe $re$mpuan te $rse$but sampai masa iddah istr$i yang 

te$lah dice $raikan be $rakhir.

2. Ke$tika se$o$rang laki-laki ada me $mpunyai e$mpat istri dan salah satunya 

dice$raikannya dan he$ndak me$nikah de$ngan istri ke$lima, maka ia harus 

me$nunggu sampai masa iddah istri yang dice$rainya itu se $le$sai.20

Me$nurut pe $nje$lasan ulama, pada dua ke$adaan te$rse$but be $rlaku lah masa 

tunggu bagi laki-laki.

Dinamakan de$ngan istilah syibhul iddah dalam pe $ne$litian ini, kare$na suami 

harus me$nunggu sampai se$le$sai masa iddah istri untuk bisa me$lakukan pe$rnikahan 

de$ngan pe$re$mpuan lain. 

20 Sartina Sartina, dan Lilik Andaryuni, h. 289.
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Se$be$narnya tidak ada larangan dalam me$lakukan pe $rnikahan dalam masa 

iddah istri, cuman be$rhubung ada mani’ syari’ se$pe$rti yang te$lah dije$laskan o$le$h 

Wahbah Az-Zuhaili yang mana me$ngharuskan bahkan wajib suami me $nunggu 

sampai se$le$sai masa iddah istri. 

O $le$h kare$na itu, pe$rlu dite$liti secara mendalam te$rkait pe$ne$litian ini dari se$gi 

filo$so $fis terkait nilai-nilai yang terdapat pada syibhul iddah kare$na apabila 

dipandang dari se $gi ke $adilan dan ke$manusiaan me$mang ada rasa 

ke$tidakseimbangan bila hanya pe$re$mpuan yang me$mpunyai iddah se$dangkan laki-

laki se$te$lah be$rce$rai tanpa jangka waktu me$nunggu, dipe$rbo$le$hkan untuk 

langsung me $nikah de$ngan pe$re$mpuan lain padahal kalau ditimbang yang mana 

le$bih be$sar antara maslahat dan mafsadatnya, ke $mungkinan untuk zaman se$karang 

akan le$bih be$sar mafsadat ke$timbang maslahatnya kare$na bisa me $nghasilkan 

po$ligami te$rse$lubung atau yang lainnya.  

Alasan ke$te$rtarikan pe$nulis dalam pe$ne$litian ini dikare$nakan istilah syibhul 

iddah yang ditujukan ke$pada laki-laki ini masih be$lum familiar dimasyarakat 

se$hingga sulit untuk dite$rima, se$pe$rti yang te $lah dike$tahui iddah dipe $runtukkan 

hanya ke$pada pe$re$mpuan be$rdasarkan dalil-dalil yang je$las. Adapun iddah bagi 

laki-laki tidak ada dalil baik dari al-Quran ataupun hadis  yang me$ne$rangkan 

se$cara je$las bahwa se $o$rang laki-laki yang te$lah be $rce$rai wajib me$njalani masa 

iddah se$bagaimana pe$re$mpuan, se$hingga dipe $rlukan pe $nggalian hukum dari sudut 

pandang yang be$rbe$da, yaitu dari tinjauan filsafat hukum Islam yang akan 

membicarakan dan me$mahami le$bih dalam makna dan hakikat syibhul iddah serta 

nilai-nilai kebaikannya, kare$na tujuan Nabi Muhammad Saw diutus ialah untuk 
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me$mbawa rahmat bagi se $kalian alam ke $pada manusia bukan hanya ke$pada laki-

laki tapi juga ke $pada pe$re$mpuan. Se$rta pe$ne$litian ini untuk me$ne$laah asal usul 

syibhul iddah atau bisa juga me $ne$laah asal usul te$rce$tusnya Surat E$daran dari 

Dirje$n Bimas me $nge$nai pe$rnikahan dalam masa iddah istri, yang mana po $sisi 

suami dibe$rlakukan se$bagai syibhul iddah se $bagaimana yang te$lah dije$laskan 

diatas. Tujuannya untuk me$ncari ke$adilan dan ke $maslahatan se$hingga dapat 

me$ngihindari ke $mudharatan antara ke$dua be$lah pihak te$rkhusus untuk pe$re$mpuan.

Dalam hal inilah ke$te$ntuan syibhul iddah se$cara filo$so $fis dari kajian 

o$nto$lo$gi me$ncari makna me$nge$nai syibhul iddah, e $piste$mo$lo$gi me$ngupas asal 

usul munculnya syibhul iddah, dan aksio$lo$gi me$ngupas te$ntang tujuan atau 

manfaat syibhul iddah itu se$ndiri me $narik untuk dikaji le $bih lanjut dalam 

pe$ne$litian te $sis, kare $na filsafat tidak te $rle$pas dari tiga kajian te$rse$but. Be$rdasarkan 

uraian di atas maka akan me$njadi se$buah pe$ne$litian yang be$rjudul.: “Tinjauan 

Filosofis Terhadap Syibhul Iddah Bagi Laki-Laki”.

B. Rumusan Masalah

Be$rdasarkan pe$nje$lasan latar be$lakang yang sudah dijabarkan diatas, maka 

rumusan masalah pe$ne$litian ini adalah :

1. Bagaimana  tinjauan filo$so $fis te$ntang iddah? 

2. Bagaimana tinjauan filo$so $fis te$rhadap syibhul iddah bagi laki-laki?

C. Tujuan Penelitian

Be$rdasarkan rumusan masalah yang te$lah dise$butkan, tujuan pe$ne$litian 

se$bagai be $rikut :

1. Untuk me$nganalisis tinjauan filo $so $fis te$ntang iddah.
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2. Untuk me$nganalisis tinjauan filo $so $fis te$rhadap syibhul iddah bagi laki-laki?

D. Manfaat Hasil Penelitian

Pe$ne$litian ini ime $miliki dua manfaat, yaitu manfaat te $o$ritis dan manfaat 

praktis.

1. Manfaat Te$o$ritis 

Se$cara te$o$ritis, dalam pe $ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan 

ko$ntribusi ke$ilmuan dan pe$rke$mbangan ilmu pe$nge$tahuan hukum pada umumnya 

di bidang hukum te$ntang syibhul iddah me$nge$nai pe$laksanaannya se $rta tata 

caranya agar tidak me$nyalahi aturan-aturan yang be$rlaku khususnya yang te$rjadi 

dikalangan awam.

2. Manfaat Praktis

Se$cara praktis, diharapkan dapat digunakan se $bagai lite $rature$ bagi 

Pe$ngadilan Agama, Ke$me$nte$rian Agama, Kanto$r Urusan Agama, para Ulama-

Ulama dalam bidang hukum te$ntang syibhul iddah.

E. Definisi Operasional

1. Tinjauan Filo $so $fis

Tinjauan filo$so $fis adalah e $ksplo$rasi dan pe$mahaman te$ntang e$se$nsi se$gala 

se$suatu, ke$be$radaannya, alasan ke$be$radaanya, asal usul, dan hukum yang 

me$ngatur se $muanya me$lalui pe$ne$rapan pe$mikiran rasio$nal.21 Tinjauan filo$so $fis 

pada pe$ne$litian ini difo$kuskan ke$pada tinjauan filo$so $fis hukum, yakni tinjauan 

yang me$mbahas hakikat hukum, tujuan dibe $ntuknya hukum, se $rta alasan 

21Surajiyo, Filsafat Ilmu dan Perkembangan di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010.), 
h.4.
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ke$patuhan te$rhadap hukum.22 Adapun tinjauan filo$so $fis hukum pada pe$ne$litian ini 

juga dibatasi pada cabang filsafat hukum yakni e $piste$mo$lo$gi hukum, o$nto$lo$gi 

hukum, dan aksio$lo$gi hukum.

2. Iddah 

Iddah ialah masa me $nunggu buat wanita (te$rce$rai), untuk bisa dike$tahui 

rahimnya be$bas kandungan, atau untuk ta’abbud, atau be $la sungkawanya atas 

ke$matian sang suami. Ta’abbud yaitu se$suatu yang tidak bisa dipikirkan o $le$h akal 

me$nge$nai maknanya baik be$rupa ibadah atau bukan ibadah.23

3. Syibhul Iddah

Syibhul iddah me$rujuk pada masa tunggu yang se$rupa de$ngan iddah yang 

dike$nakan ke$pada wanita se$te$lah be$rce$rai, namun dite$rapkan pada laki-laki se$te$lah 

me$nce$raikan istrinya.24

F. Penelitian Terdahulu

Pe$ne$litian te$rdahulu adalah upaya pe $ne$liti untuk me$ncari pe$rbandingan dan 

se$lanjutnya untuk me$ne$mukan inspirasi baru untuk pe$ne$litian se$lanjutnya di 

samping itu kajian te$rdahulu me$mbantu pe$ne$litian dalam me$mpo$sisikan pe$ne$litian 

se$rta me$nujukkan o$rsinalitas dari pe $ne$litian. Pada bagian ini pe$ne$liti 

me$ncamtumkan be$rbagai hasil pe $ne$litian te$rdahulu yang te$rkait de$ngan pe$ne$litian 

yang he$ndak dilakukan, ke$mudian me$mbuat ringkasannya, baik pe$ne$litian yang 

sudah te $rpublikasi atau be$lum te$rpublikasikan (skripsi, te $sis, dise$rtasi dan 

22Serlika Aprita dan Rio Adxhitya, Filsafat Hukum, (Depok: Rajawali Press, 2020), h. 1.
23Aliy As’ad, Terjemah Fathul Mu’in, Jilid 3, (Menara kudus), 1979, h. 173.
24Alfiandri Setiawan, “Syibhul Iddah Perspektif Maqasid Al-Syari’ah Dan Relevansinya 

Terhadap Hukum Keluarga Islam Indonesia”, Disertasi, Pascasarjana Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau, 2024, h. 109.
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se$bagainya). De$ngan me $lakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat se $jauh mana 

o$risinalitas dan po$sisi pe$ne$litian yang he$ndak dilakukan.25

Be$be$rapa lite $ratur pe$ne$litian te $rdahulu te$rkait syibhul iddahse$bagai 

be$rikut:

1. Pe $ne$litian jurnal dari Rita Sumarni, Maryani, dan No $vi Ayu Safitri de $ngan 

judul “Analisis Mate $ri Ko$nse$p Syibhul Iddah Pada Laki-laki Me$nurut 

Wahbah Zuhaili”, Institut Agama Islam Ne $ge$ri (IAIN) Palangka Raya, 

Indo$ne$sia, Tahun 2022. Hasil pe$ne$litian ini me $nunjukkan bahwa me$nurut 

Wahbah Az-Zuhaili, se$cara lite$ral laki-laki tidak me $miliki iddah. Se$o$rang 

laki-laki yang me $nce$raikan mantan istrinya dapat langsung me$nikah de $ngan 

wanita lain, se$lama tidak ada pe$nghalang syariat, co $nto$hnya me$nikahi 

wanita yang tidak bisa dikumpul (tante$, saudara pe$re$mpuan dan lainnya). 

Me$lalui argume$n dari Wahbah Az-Zuhaili dapat ditarik be$nang me$rah 

bahwa Wahbah se$cara tidak langsung me $nyatakan adanya iddahse$cara 

te$rsirat bagi laki-laki.26 Pe$rsamaan pe$ne$litian ini de$ngan pe $ne$litian pe$nulis 

adalah te$rle$tak pada te $ma yang dibahas yaitusyibhul iddah  bagi laki-laki. 

Adapun pe $rbe$daannya je$las te$rle$tak pada ke$ khususan pe$mbahasan yang 

dite$liti, bahwa Rita dan kawan-kawan me$ne$liti dari pandangan Wahbah 

Zuhaili se $dangkan pe$ne$litian pe$nulis adalah dari pandangan filo$so $fis.

2. Pe $ne$litian jurnal dari De$ky Pramana, Abnan Pancasilawati, dan Lilik Andar 

Yuni : “Pe$rbandingan Ko $nse$p Syibhul Iddah dalam KHI dan Surat E$daran 

Dirje$n Bimas Islam (Pre$spe$ktif Maqashid Syaria’ah)”. Jurnal Studi Hukum 

25 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah, (Jember: STAIN Press, 2015), h, 45-46.
26 Rita Sumarni, Maryani, dan Novi Ayu Safitri, h. 347.
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Islam, Unive $rsitas Islam Ne$ge$ri Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda, 

Vo $l 13, 2024. Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa pe$rbe$daan me$nco$lo$k 

antara ko$nse$p syibhul iddah pada KHI Pasal 41 dan 42 se $rta Surat E$daran 

Dirje$n Bimas Islam No $ P-005/DJ.III/HK.007/10/2021 adalah te$rle$tak pada 

batasan larangan bagi pria untuk me$nikah se$lama masa iddah istri se$te$lah 

talak raj’i. Dalam Surat E $daran, ko $nse$p yang dite $kankan adalah larangan 

mutlak te$rhadap be$rbagai be$ntuk pe$rnikahan di masa iddah, se $me$ntara 

dalam KHI, larangan te$rse$but be$rsifat be$rsyarar de$ngan ke$adaan te $rte$ntu. 

Dalam tinjauan Analisis maqashid syariah Ibnu Asyur ke$dua ko$nse$p pada 

syibhuil iddah pada KHI dan Surat E $daran me$me$nuhi krite$ria maqashid  al-

khasanah. Namun dalam krite $ria pada maqashid al-amah, ko $nse$p syibhul 

iddah pada Surat E$daran tidak me$me$nuhi syarat be $rupa al-tsubut dan al-

zuhur.27 Pe$rsamaan pe$ne$litian ini de$ngan pe $ne$litian pe$nulis adalah te$rle$tak 

pada te$ma yang dibahas yaitu me$mbahassyibhul iddah. Adapun le$tak 

pe$rbe$daannya ada pada sudut pandangnya. De$ky Pramana dan kawan-

kawan me $nggunakan ko $nse$p pe$rbandingan. Se $dangkanpe$ne$litian pe$nulis 

adalah dari tinjauan filo$so $fis.

3. Pe $ne$litian jurnal dari Sartina Sartina, dan Lilik Andaryuni : “Ko $nse$p 

Syibhul Iddah Bagi Laki-Laki Ditinjau dari Hukum Islam”. Jurnal Tana 

Mana, Unive$rsitas Islam Ne $ge$ri Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda, 

Vo $l 3, 2022. Hasil pe$ne$litian ini bahwa syibhul iddahadalah suatu ke$adaan 

27Deky Pramana, Abnan Pancasilawati, dan Lilik Andar Yuni, “Perbandingan Konsep 
Syibhul Iddah dalam KHI dan Surat Edaran Dirjen Bimas Islam (Perspektif Maqashid Syaria’ah)”. 
Jurnal Studi Hukum Islam, Universitas Islam Negeri Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda, Vol 
13, 2024, h. 42. 
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dimana se$o$rang laki-laki harus me $njalani iddah dise $babkan pe$rce$raian 

se$pe$rti yang dilakukan o$le$h pe$re$mpuan. Me$nge$nai lama masanya syibhul 

iddah bagi laki-laki adalah sama de$ngan lamanya iddah bagi pe$re$mpuan. 

Se$bab adanya syibhul iddah bagi laki-laki adalah kare$na adanya mani’ 

syar’i yang me $nye$babkan ia harus me$laksanakan syibhul iddah te$rse$but 

yang hal ini te$rgantunng ke$pada iddahnya pe$re$mpuan. Dalam hukum Islam 

laki-laki me$miliki syibhul iddah pada dua ke$adaan, yaitu jika se$o$rang laki-

laki me$nce$rai istrinya de$ngan talak raj’i lalu ia ingin me$nikah de$ngan 

pe$re$mpuan yang se$mahram de$ngan istrinya, se$misal saudara pe $re$mpuan si 

istri. Situasi ke$dua jika se $o$rang laki-laki me $miliki e$mpat istri, lalu ia 

me$nce$rai salah satu iste$rinya dan ingin me$nikah de$ngan pe$re$mpuan yang ke $ 

lima. Dari ke$dua situasi te$rse$but laki-laki harus me$nunggu masa iddah istri 

yang dice$rai.28 Pe$rsamaan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian pe$nulis adalah 

dalam hal me$mbicarakansyibhul iddah bagi laki-laki. Se$dangkan 

pe$rbe$daannya te$rle$tak pada sudut pandang dalam me$ngkaji dan me $mahami 

makna syibhul iddah.Sartina Sartina, dan Lilik Andaryuni me$nggunakan 

pe$rspe$ktif hukum Islam. Se$dangkan pe$ne$litian pe $nulis dari pe$rspe$ktif 

filsafat

4. Pe $ne$litian jurnal dari Asiyah, Rahmi Hidayati, Zufriani, dan Syamsiah Nur, 

“Syibhul ‘Iddah Bagi Suami Dalam Pe$rspe$ktif Maqashid Al-Syariah”.Jurnal 

Pe$ndidikan dan So$sial Ke$agamaan, Vo $l, 10, 2023. Hasil pe$ne$litian ini 

bahwa tujuan didirikannya iddah laki-laki untuk me$ncapai se $mangat 

28 Sartina Sartina, dan Lilik Andaryuni, h. 299.
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pe$laksanaan syariat Islam yang me$mpe$rtimbangkanaspe$k ke$maslahatan. 

E$ksiste$nsi maqashid syariah dalam se $mua ke $te$ntuan hukum syari’at, 

te$rmasuk dalam hal-hal hukum matrimo$nial se$pe$rti syibhul iddah suami 

istri, tidak te $rbantahkan. Jika dalam be $ntuk pe$rbuatan wajib, maka harus 

me$nye$rtakan inse$ntif. Se$baliknya, jika dalam be $ntuk ke$giatan yang dilarang, 

wajar untuk me$nghindari bahaya.29 Pe$rsamaan pe $ne$litian ini de$ngan 

pe$ne$litian pe$nulis dari se$gi te$manya yaitu syibhul iddah. Se$dangkan 

pe$rbe$daannya te $rle$tak pada pe $rspe$ktifnya. Asiyah dan kawan-kawan 

me$nggunakan pe $rspe$ktif maqashid syariah. Se$dangkan pe $ne$litian pe$nulis 

dari pe$rspe$ktif filsafat 

5. Pe $ne$litian te$sis dari Lia Fauziyyah Ahmad : “Ko$nse$p Syibhul ‘Iddah Laki-

Laki Pe $rspe$ktif Mubadalah dan Mashlahah Mursalah”.Te$sis Pro$gram Studi 

Magiste$r Hukum Ke $luarga Fakultas Syari’ah dan Hukum Unive$rsitas Islam 

Ne$ge$ri Syarif Hidayatullah Jakarta, Tahun 2023. Hasil pe$ne$litian ini bahwa 

ko$nse$p syibhul iddah dalam pe $rspe$ktif mubadalah ini be$rkaitan de$ngan 

ke$salingan re$lasi antar pe$re$mpuan dan laki-laki bukan fo$kus me $nuntut 

pe$rsamaan ha kantar ke$duanya agar te $rcipta se$buah ke$manfaatan yang tidak 

hanya dirasakan o $le$h salah satu pihak saja. He $matnya pe$mbahasan 

me$nge$nai anjuran syibhul iddah bagi laki-laki yang dikaji me$lalui pe$rspe$ktif 

mubadalah bukan se$mata-mata untuk me$ne$kankan pe $rsamaan antar 

ke$duanya, se$bagai co $nto$h te$rkait masa waktu tunggu atau masa be$rkabung 

antara pe$re$mpuan dan laki-laki. Me$ngingat me $mang tidak bisa dipungkiri 

29Asiyah, dkk, “Syibhul ‘Iddah Bagi Suami Dalam Perspektif Maqashid Al-Syariah”. 
Jurnal Pendidikan dan Sosial Keagamaan, Vol, 10, 2023, h. 39-40.
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ke$butuhan laki-laki dan pe $re$mpuan sangat jauh be$rbe$da. Pe$mbe$rlakuan 

syibhul iddah bisa dianggap me $mbawa ke$manfaatan jika dise$suaikan 

de$ngan ko $ndisi te$rte$ntu se $rta te$tap me$ne$guhkan nilai-nilai maslahah bagi 

ke$dua be$lah pihak.30 Pe$rsamaan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian pe$nulis 

adalah pada te$ma yang dibahas yaitu syibhul iddah. Se $dangkan le $tak 

pe$rbe$daannya dari pe$rspe$ktif kajiannya. Lia Fauziyyah Ahmad me$nggali 

nilai dan tujuan hukumnya dari pe$rspe$ktif mubadalah dan maslahat 

mursalah. Se $dangkan pe$ne$litian pe$nulis me$nggali dari pe$rspe$ktif filsafat, 

le$bih te$patnya dari kajian filsafat hukum Islam..

Dari be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahulu yang te $lah dilakukan, je$las ada te $rdapat 

pe$rbe$daan yang signifikan de$ngan pe$ne$litian pe $nulis ini yaitu dari se$gi tujuan atau 

bahan hukum yang digunakan. Se$hingga, dapat diambil ke$simpulan bahwa 

pe$ne$litian pe$nulis re$le$van untuk dilakukan dan tidak me$miliki ke$samaan yang 

hampir me $nyamai de $ngan pe$ne$litian se $be$lumnya.

G. Kerangka Teori

Kajian te $o$ri ini me $ncakup Grand The$o$ry, Middle$ The$o$ry, Applie$d The$o$ry.

1. Grand The$o$ry

a. Hukum Islam

Hukum Islam adalah   hukum yang be$rasal dari Agama Islam, yaitu hukum 

yang diturunkan o$le$h Allah SWT untuk ke$maslahatan hamba-hambanya di dunia 

dan akhirat.31

b. Filsafat Hukum Islam

30 Lia Fauziyyah Ahmad, h. 130-131
31 Muchammad Ichsan, Pengantar Hukum Islam, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 

2015, h, 2. 
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Filsafat hukum Islam adalah filsafat yang me$nganalisis hukum Islam se$cara 

me$to$dis dan siste$matis se $hingga me$ndapatkan ke$te$rangan yang me$ndasar, atau 

me$nganalisis hukum Islam se$cara ilmiah de$ngan filsafat se $bagai alatnya.32

2. Middle$ The$o$ry

a. Te$o$ri Iddah

Iddah adalah masa se$o$rang wanita me$nunggu untuk me $nge$tahui ko$so $ngnya 

rahim, di mana pe$nge$tahuan ini dipe$ro$le$h de $ngan ke$lahiran, atau de $ngan hitungan 

bulan atau de$ngan pe$rhitungan quru’ (suci/haid).

b. Ko$mpilasi Hukum Islam

Ko $mpilasi Hukum Islam adalah me$rupakan rangkuman dari be$rbagai 

pe$ndapat hukum yang diambil dari be $rbagai kitab yang ditulis o $le$h para ulama 

Fiqh yang biasa dipe $rgunakan se$bagai re$fe$re$nsi pada Pe$ngadilan Agama untuk 

dio$lah dan dike$mbangkan se$rta dihimpun ke$ dalam satu himpunan. Himpunan 

te$rse$but inilah yang dinamakan ko $mpilasi.33 Pe$nje$lasan te $ntang “iddah ada 

te$rdapat dalam Pasal 41 dan 42.

c. Surat E$daran Dirge$n Bimas

Surat E$daran Dirge$n Bimas No$mo$r: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 te $ntang 

pe$rnikahan dalam masa iddah istri.

3. Applie$d The$o$ry

a. Te$o$ri Ke$adilan

32Suparman Usman, Itang, Filsafat Hukum Islam, (Laksita Indonesia), 2015, h. 12.
33Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan 

Dengan Kompilasi Hukum Islam Serta Pengertian Dalam Pembahasannya, Perpustakaan Dan 
Layanan Informasi Biro Hukum Dan Humas Badan Urusan Administrasi Mahkamah Agung 
Republik Indonesia, 2011, h. 5.
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Te$o$ri ke$adilan, te$o$ri ini dike$mukakan o $le$h Aristo$te$le$s dalam be $ntuk 

me$mpe$rlakukan hal-hal yang sama te$rhadap se$suatu yang sama, dan 

me$mpe$rlakukan se$suatu se$cara tidak sama te$rhadap se$suatu yang tidak sama 

se$cara pro $po$rsio$nal.34 Dalam pandangan Aristo$te$le$s manusia dipandang se $jajar 

se$rta me $miliki hak yang sama te $rhadap suatu ke $pe$milikan.35

b. Maslahah Mursalah

Al-Maslahah Mursalah artinya mutlak (umum), me$nurut istilah ulama ushul 

adalah ke$maslahatan yang o$le$h syari’ tidak dibuatkan hukum untuk 

me$wujudkannya, tidak ada dalil syara’ yang me$nunjukkan dianggap atau tidaknya 

ke$maslahatan itu. Ia dise$but mutlak (umum) kare$na tidak dibatasi o$le$h bukti 

dianggap atau bukti disia-siakan.36

c. Maqashid Syariah

Al-Syatibi tidak me$nde$finisikan Maqashid Syariah se$cara ko$nfre$he$nsif 

Cuma me$ne$gaskan bahwado $ktrin Maqasid Al Syariah adalah satu, yaitu 

mashlahah atau ke$baikan dan ke$se$jahte$raan umat manusia baik di dunia maupun 

diakhirat. O$le$h kare$na itu Asy-Syatibi me $le$takkan po $sisi maslahat se$bagai ‘illat 

hukum atau alasan pe$nsyariatan hukum Islam.37

H. Metode Penelitian Hukum

1. Je $nis dan Pe$nde$katan Pe$ne$litian

34O. Notohamidjojo, Masalah Keadilan, (Semarang: Tirta Amerta, 1971), h, 7.
35Muhammad Helmi, “Konsep Keadilan dalam Filsafat Hukum dan Filsafat Hukum 

Islam”,Jurnal Mazahib, Vol, 2, Desember, 2015, h, 137.
36Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih Kaidah Hukum Islam, (Jakarta: Pustaka 

Amani),2003, h. 110.
37Suparman Usman, Itang, h. 145.
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Je$nis pe$ne$litian pada pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian hukum no$rmatif. 

Pe$ne$litian hukum no $rmatif adalah pe$ne$litian hukum yang me $le$takkan hukum 

se$bagai se$buah bangunan siste$m no $rma. Siste$m no $rma yang dimaksud adalah 

me$nge$nai asas-asas, no$rma, kaidah dari pe$raturan pe$rundangan, putusan 

pe$ngadilan, pe$rjanjian se$rta do $ktrin (ajaran).38 Dalam penelitian ini akan dibahas 

tentang syibhul iddah yang diterapkan terhadap laki-laki berdasarkan surat e$daran 

dari Dirje$n Bimas No$mo$r: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 te $ntang pe$rnikahan 

dalam masa iddah istri.

Pe$nde$katan yang digunakan dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan dua 

pe$nde$katan:

a. Pe $nde$katan Ko$nse$p (co$nce$ptual)

Pe$nde$katan ini be$rawal dari pandangan-pandangan dan do$krin-do$ktrin yang 

be$rke$mbang di dalam ilmu hukum. De$ngan me$mpe$lajari pandangan-pandangan 

dan do $ktrin-do$ktrin terkait hukum syibhul iddah bagi laki-laki. Pe$ne$liti akan 

me$ne$mukan ide$-ide$ yang me$lahirkan pe$nge$rtian-pe$nge$rtian hukum ko$nse$p-

ko$nse$p hukum dan asas-asas hukum yang re$le$van de$ngan pe$rmasalahan yang 

dite$liti.39 Dalam penelitian ini penulis akan mempelajari dan mengkaji dari 

berbagai pengertian dan konsep mengenai syibhul iddah bagi laki-laki sehingga 

nantinya akan ditemukan sebuah hukum tertentu terkait hal tersebut.

b. Pe $nde$katan Filsafat (Philo$so $phical Appro $ach)

De$ngan sifat filsafat yang me $nye$luruh, me$ndasar dan spe$kulatif, maka 

filsafat akan me $ngupas isu hukum (le$gal issue$) dalam pe$ne$litian no$rmatif se $cara 

38Mukti Fajar Nur Dewata dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif 
dan Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 34.

39Mukti Fajar Nur Dewata dan Yulianto Achmad, h. 187.



21

radikal dan me$ngupasnya se$dalam mungkin. So $crate$s pe$rnah be$rkata bahwa tugas 

filsafat se $be$narnya bukanlah me$njawab pe$rtanyaan yang diajukan, te$tapi 

me$mpe$rso $alkan jawaban yang dibe$rikan, se$hingga pe$nje$lajahan dalam filsafat 

adalah me $liputi o$nto$lo$gis (ajaran te$ntang hakikat), e$piste$mo$lo$gis (ajaran te$ntang 

pe$nge$tahuan), dan aksio $lo$gis (ajaran te$ntang nilai), untuk me$mpe$rje$las se$cara 

me$ndalam, se $jauh dimungkinkan o$le$h pe$ncapaian pe$nge$tahuan manusia.40 Dalam 

penelitian ini akan ditelaah dari sisi filsafat hukum Islam baik dari ontologis, 

epistemologis, maupun aksiologis terkait syibhul iddah.

2. Sifat Pe$ne$litian

Pe$ne$litian ini be$rsifat de$skriptif analisis, yakni pe $ne$liti dalam me $nganalisis 

syibhul iddah yang diterapkan terhadap laki-laki be $rke$inginan untuk me$mbe$rikan 

gambaran atau pe$maparan atas subje $k dan o $bje$k pe$ne$litian se$bagaimana hasil 

pe$ne$litian yang dilakukannya.41 Subjek dari penelitian ini adalah laki-laki 

sedangkan objeknya adalah  iddah yang diterapkan terhadap laki-laki sehingga 

dinamakan dengan syibhul iddah.

3. Bahan Hukum

Pe$ne$litian ini me $nggunakan data se$kunde$r, yakni data yang dipe $ro$le$h dari 

bahan ke$pustakaan atau lite $ratur yang me$mpunyai hubungannya de$ngan o$bje$k 

pe$ne$litian yaitu syibhul iddah. Dalam pe$ne$litian hukum no $rmatif maka sumbe$r 

data yang utama be$rasal dari data ke$pustakaan. Di dalam ke$pustakaan hukum, 

maka sumbe$r datanya dise$but bahan hukum. Bahan hukum adalah se$gala se $suatu 

yang dapat dipakai atau dipe$rlakukan untuk tujuan me$nganalisis hukum yang 

40Jonaedi Efendi, dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 
(Jakarta: Kencana, 2016), h. 145.

41Mukti Fajar Nur Dewata dan Yulianto Achmad, h. 183.
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be$rlaku. Bahan hukum yang dikaji dan yang dianalisis dalam pe$ne$litian hukum 

no$rmatif ini tentunya yang berkaitan dengan pembahasan syibhul iddah yaitu 

terdiri dari bahan hukum prime$r, bahan hukum se$kunde$r, dan bahan hukum 

te$rsie$r.42

a. Sumbe $r Hukum Prime$r 

Bahan hukum prime$r adalah bahan-bahan hukum yang me $ngikat.43 Dalam 

pe$ne$litian ini bahan hukum prime$r yang digunakan adalah :

1) Buku 1 Ko$mpilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 41 – 42. 

2) Surat E$daran Dirge$n Bimas Islam No $mo$r: P-

005/DJ.III?Hk.00.7/10/2021 te $ntang Pe$rnikahan dalam masa ‘iddah 

Istri.

3) Buku Filsafat Hukum Islam.

4) Kitab Fiqhul Islam Wa Adillatuhu Karya Syaikh Wahbah Az-Zuhaili 

Jilid 9.

b. Sumbe $r Hukum Se$kunde$r

Bahan hukum se$kunde$r adalah bahan hukum yang me $mbe$rikan pe$nje$lasan 

me$nge$nai bahan hukum prime$r. Se$pe$rti, misalnya naskah akade$mis, rancangan 

undang-undang, hasil pe$ne$litian ahli hukum, dan lain-lain.44 Adapun bahan 

hukum se$kunde$r yang dipe$ro$le$h dalam pe$ne$litian ini dipe$ro$le$h dari buku-buku, 

kitab-kitab, publikasi yang me$mbicarakan suatu dan be$be$rapa pe$rmasalahan 

42Salim, HS. Dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum pada Penelitian Tesis 
dan Disertasi, ed. 1, cet. 3, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 15-16.

43Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum,(Jakarta: Universitas Indonesia), 2014, 
h. 52.

44Salim, HS. dan Erlies Septiana Nurbani, h. 15-16.
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te$rmasuk skripsi, te$sis, dan dise$rtasi, jurnal hukum yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian 

ini.

c. Sumbe $r Hukum Te$rsie$r

Bahan hukum te $rsie$r adalah bahan hukum yang me$mbe$rikan pe$nje$lasan 

me$nge$nai bahan hukum prime$r dan bahan hukum se$kunde$r.45Adapun bahan 

hukum te$rsie$r dalam pe $ne$litian ini adalah kamus-kamus dan e$nsiklo$pe$dia.

4. Te$knik Pe$ngumpulan Bahan Hukum

Bahan hukum yang dikaji dan yang dianalisis dalam pe$ne$litian hukum 

no$rmatif, me$liputi bahan hukum prime$r, se$kunde$r, dan te $rsie$r. Te$rknik untuk 

me$ngkaji dan me$ngumpulkan bahan hukum itu, yaitu me$nggunakan studi 

do$kume$nte$r. Dalam pe$ne$litian ini akan me$nggunakan te$knik do $kume$nte$r yaitu 

me$rupakan studi yang me$ngkaji te$ntang do $kume$n-do$kume$n terkait permasalahan 

syibhul iddah bagi laki-laki, baik yang be$rkaitan de$ngan pe $raturan pe$rundang-

undangan maupun do $kume$n-dukume$n yang sudah ada46

5. Analisis Bahan Hukum 

Analisis bahan hukum yang digunakan dalam pe$ne$litian hukum no$rmatif 

adalah analisis kualitatif. Analisis kualitatif me$rupakan sebuah analisis data yang 

tidak me$nggunakan angka me$lainkan me$mbe$rikan gambaran-gambaran 

(de$skripsi) de$ngan kata-kata atas te$muan-te$muan, dan kare$na itu ia le$bih 

me$ngutamakan mutu/kualitas dari data, dan bukan kuantitas.47

Analisis bahan hukum yang dilakukan se $bagai ke$giatan me $mbe$rikan te$laah 

yang dapat be $rarti me$ne$ntang, me$ngkritik, me$ndukung, me $nambah, atau 

45Salim, HS. dan Erlies Septiana Nurbani .
46Salim, HS. dan Erlies Septiana Nurbani, h. 19.
47Salim, HS. dan Erlies Septiana Nurbani.



24

me$mbe$rikan ko $me$ntar dan ke $mudian me$mbuat suatu ke $simpulan te$rhadap hasil 

pe$ne$litian de$ngan pikiran se $ndiri de$ngan bantuan te$o$ri yang te $lah digunakan.48

I. Sistematika Penulisan

Pe$nulisan te$sis te $rdiri dari 5 (lima) bab. Masing-masing bab me $mpunyai sub 

bab yang satu sama lain ada ko$re$lasinya yang saling be$rkaitan se$bagai 

pe$mbahasan yang utuh, adapun siste$matika dalam pe$mbahasan ini adalah se$bagai 

be$rikut:

BAB I : Be$risi pe$ndahuluan yang me$ncakup latar be $lakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan pe$ne$litian, manfaat hasil pe$ne$litian,de$finisi o $pe$rasio$nal, 

pe$ne$litian te $rdahulu, kajian te $o$ri, me$to$de$ pe $ne$litian hukum, dan siste$matika 

pe$nulisan.

BAB II : Be$risi tinjauan umum te $ntang iddah dan filsafat hukum Islam

BAB III : Be$risi tinjauan umum te $ntang syibhul iddah.

BAB IV : Be$risi tinjauan filo $so $fis te$rhadap iddah, dan tinjauan filo $so $fis 

te$rhadap syibhul iddah bagi laki-laki.

BAB V : Be$risi pe$nutup yang me $nguraikan simpulan dan saran-saran.

48Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram University Press, 2020), Cet 1, h. 71.


